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ABSTRAK

Pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan pengetahuan perempuan tentang pekarangan, (2)
Meningkatkan kemampuan perempuan sebagai kelompok yang memiliki kegiatan terkait dengan pemanfaatan dan mengelola
pekarangan secara benar, (3) Meningkatkan peran serta perempuan dalam pengelolaan pekarangan. Khalayak sasaran
kegiatan pengabdian adalah ibu-ibu PKK di Dusun Jetis Suruh, dengan target peserta pelatihan sejumlah 30 orang. Dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian digunakan metode ceramah dan praktik. Ceramah digunakan untuk menjelaskan
pengetahuan konsep dasar pekarangan, permasalahan pekarangan dari skala lokal hingga global, bentuk-bentuk tindakan positif
dalam mengatasi permasalahan pekarangan, pengelolaan pekarangan untuk tanaman obat-obatan, sedangkan praktik dilakukan
untuk mengolah tanaman pekarangan (kunyit) menjadi minuman berkhasiat obat. Faktor pendukung kegiatan adalah dukungan
dari peserta pelatihan dan Ibu Kepala Dusun, sedangkan faktor penghambat kegiatan adalah keterbatasan waktu pelaksanaan.
Kegiatan pengabdian secara keseluruhan dapat dikatakan baik, dilihat dari keberhasilan target jumlah peserta pelatihan (80%),
ketercapaian tujuan pelatihan (80%), ketercapaian target materi yang telah direncanakan (80%), dan kemampuan peserta dalam
penguasaan materi (75%). Kegiatan pengabdian dapat meningkatkan: (a) pengetahuan dan kemampuan peserta pelatihan
tentang pengelolaan pekarangan untuk tanaman obat-obatan, (b) peran serta peserta pelatihan dalam pengolahan tanaman
pekarangan menjadi minuman yang berkhasiat obat.
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